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Rattan is one of  non-timber forest product utilized by the community who lived near the frorest 
area. Meragun villagers in Nanga Taman District of Sekadau Regency use rattan to support 
their daily needs. The aims of this study were to identify rattan and to calculate the economic 
value of rattan utilization. The research was conducted in Meragun village, starting from April 
2nd, to April 29 2018. The method used in this research was survey method with interview 
technique. Purposive sampling was used and 87 househald were selected. Several species of 
rattan are used by the Meragun community such as meiya (Korthalsia echinometra Becc), 
udang semut (Korthalsia scaphigera Mart), dahan (Korthalsia rigida Blume), taman (Calamus 
optimus Beccari), lilin (Calamus javensis Blume), sega (Calamus Caesius Blume), irit (Calamus 
trachycoleus Beccari), tohiti (Calamus inops Becc), manau riang (Calamus oxleyanus T et B), 
manau (Calamus manan Miq), uwi koroh (Daemonorops geniculata (Griff) Mart), penjalin 
manis (Daemonorops melanochaetes Bl) and jernang kecil (Daemonorops didymopphylla 
Bacc). The economic value of the utilization of rattan in the research area with average net 
income of Rp. 1.467.560 /year/family. 
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PENDAHULUAN 
Hutan merupakan sumber plasma 
nutfah yang memiliki potensi untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan manusia 
seperti papan, pangan hingga obat-obatan. 
Saat ini hampir semua manusia tergantung 
pada hutan, baik untuk mengambil 
manfaatnya secara langsung maupun tidak 
langsung. Salah satu manfaat yang diambil 
langsung dari hutan adalah hasil hutan 
non-kayu (Jumiati et al. 2012). Hasil hutan 
bukan kayu mencakup berbagai jenis 
sumber daya hutan, yang dimanfaatkan 
untuk berbagai kepentingan rumah tangga 
maupun perdagangan. Manfaat hasil hutan 
bukan kayu yang banyak dimanfaatkan 
seperti jenis rotan (Beer 2005). 
Januminro (2000) mengemukakan 
bahwa tanaman rotan memiliki berbagai 
keunikan, antara lain panjang batang dapat 
mencapai ± 100 meter walaupun 
diameternya hanya sebesar ibu jari tangan 
dan ibu jari kaki. Batang rotan memiliki 
kelenturan dan kekuatan luar biasa, oleh 
karena itu batang rotan dapat dibuat 
menjadi bermacam-macam bentuk 
perabotan rumah tangga, hiasan-hiasan 
dan alat pendukung sehari-hari. Data tahun 
2006 menunjukan potensi tegakan rotan di 
Kalimantan mencapai 315.181,86 ton 
kering dari potensi tegakan rotan nasional 
2.433.230,45 ton kering (Martono 2013). 
Rotan merupakan salah satu jenis 
hasil hutan bukan kayu dan jenisnya 
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sangat banyak, sehingga sangat 
berpontensi bagi masyarakat di sekitar 
hutan maupun masyarakat di dalam hutan 
untuk memanfaatkan rotan sebagai 
penunjang kebutuhan sehari-hari. 
Masyarakat Desa Meragun Kecamatan 
Nanga Taman Kabupaten Sekadau 
memanfaatkan rotan yang dapat 
menunjang kebutuhan keseharian 
masyarakat. Rotan diambil masyarakat 
setempat langsung dari hutan dan 
digunakan langsung atau diolah terlebih 
dahulu sebagai bahan untuk berbagai 
keperluan masyarakat Desa Meragun dan 
sekitarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
identifikasi rotan dan menghitung nilai 
ekonomi dari pemanfaatan rotan. Manfaat 
penelitian adalah sebagai sumber 
informasi tentang jenis rotan dan nilai 
ekonomi dari pemanfaatan rotan di Desa 
Meragun Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Meragun Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau dengan waktu 
penelitian efektif dilapangan selama empat 
minggu dimulai dari tanggal 2 April 2018 
sampai dengan 29 April 2018. Objek 
penelitian adalah masyarakat dan rotan 
yang berada diwilayah Desa Meragun. 
Alat yang digunakan meliputi kuisioner, 
alat tulis-menulis, kamera digital, alat 
perekam, peta lokasi penelitian dan buku 
kunci identifikasi yaitu Januminro (2000) 
dan Sastrapradja et al. (2000). Peta lokasi 
penelitian disajikan pada Gambar 1.
 
Gamabar 1. Peta lokasi penelitian (Map of research location) 
Metode yang digunakan adalah 
metode survei. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik wawancara 
dengan menggunakan kuisioner. 
Pengambilan sampel responden dilakukan 
dengan cara purposive sampling dan 
menggunakan rumus slovin dengan persen 
kelonggaran 20% dan tingkat kepercayaan 
80% berdasarkan jumlah KK per Dusun di 
Desa Meragun. Berdasarkan penghitungan 
dengan menggunakan rumus slovin 
(Utami et al. 2017), maka diperoleh 
jumlah responden sebanyak 87 KK. 
Jumlah responden yang terpilih 
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merupakan 13% dari jumlah KK Desa 





Keterangan :  
n  : Ukuran sampel       
N : Ukuran populasi 
e  : Error (persen kelonggaran) 
Kriteria responden dalam penelitian 
ini meliputi kepala keluarga dan ibu rumah 
tangga atau masyarakat yang sudah 
berkeluarga, sehat rohani dan sehat 
jasmani, telah bertempat tinggal di Desa 
Meragun Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau selama minimal 5 
tahun dan memanfaatkan rotan untuk 
kegiatan sehari-hari. 
Data yang telah dikumpulkan dengan 
teknik wawancara secara lansung dengan 
masyarat yang menjadi respoden akan 
dianalisis. Data yang akan dianalisis terkait 
dengan jenis rotan dan nilai ekonomi dari 
pemanfaatan rotan oleh masyarakat Desa 
Meragun. Menurut Lumangkun et al. 
(1991) nilai ekonomi dari pemanfaatan 
rotan dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Bp = Ac + Tc + Pc 
Keterangan :   
Bp = Biaya Produksi (Rp/th) 
Ac = Biaya Akomodasi (Rp/th) 
Tc = Biaya Transportasi (Rp/th) 
Pc = Biaya Peralatan 
Penerimaan = Produksi x Harga Jual 
Pendapatan Bersih = Penerimaan – Biaya 
Produksi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Rotan yang Dimanfaatkan 
Masyarakat Desa Meragun 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau memanfaatkan 13 jenis rotan. 
Rotan tersebut, terbagi atas 3 genus yaitu 
Korthalsia, Calamus dan Daemonorops. 
Genus Korthalsia yang terdiri dari rotan 
meiya, rotan udang semut dan rotan dahan. 
Genus Calamus yang terdiri dari rotan 
taman, rotan lilin, rotan sega, rotan irit, 
rotan tohiti, rotan manau riang dan rotan 
manau sedangkan dari genus 
Daemonorops yang terdiri dari rotan uwi 
koroh, rotan penjalin manis dan rotan 
jernang kecil. Jenis-jenis rotan 
selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Jenis rotan yang dimanfaatkan (Type of rattan utilized) 
Jenis rotan Nama ilmiah Nama lokal 
Meiya Korthalsia echinometra Becc Uwi Lawak 
Udang Semut  Korthalsia scaphigera Mart Uwi Jirit 
Dahan Korthalsia rigida Blume Uwi Danan 
Taman Calamus optimus Beccari Uwi Kawan 
Lilin Calamus javensis Blume UwI Alus 
Sega Calamus caesius Blume Uwi Tajam 
Irit Calamus trachycoleus Beccari Uwi Sogak 
Tohiti Calamus inops Becc Uwi Gentai 
Manau Riang Calamus oxleyanus T et B Uwi Mao 
Manau  Calamus manan Miq Uwi Jelayan 
Uwi Koroh Daemonorops geniculata (Griff) Mart Uwi Jelapang 
Penjalin Manis Daemonorops melanochaetes Bl Uwi Umut Ruwak 
Jernang Kecil  Daemonorops didymophylla Becc Uwi Jeronang 
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Rotan sangat diperlukan oleh 
masyarakat dalam kegiatan keseharian 
dan masyarakat mengambil rotan 
lansung dari hutan. Rotan tumbuh 
secara alami terutama di hutan primer, 
hutan sekunder seperti perkebunan 
(karet, durian dan tengkawang), 
tembawang dan tepi sungai. Keberadaan 
rotan cukup berlimpah di hutan karena 
keberadaan hutannya yang masih lestari 
dan masuk dalam Kawasan Hutan 
lindung Gunung Naning dan Kawasan 
Hutan Kemasyarakatan (HKm). Kunut 
et al. (2014) secara ekologi rotan 
tumbuh dengan subur di berbagai 
tempat, baik dataran rendah maupun 
agak tinggi, terutama di daerah yang 
lembab seperti pingiran sungai. 
Menurut pendapat masyarakat yang 
memanfaatkan rotan, keberadaan bahan 
baku rotan di hutan masih berlimpah, 
namun ada jenis-jenis rotan yang sudah 
langka seperti rotan lilin dan rotan 
jernang kecil. Rotan lilin yang langka 
karena hanya tumbuh di hutan primer 
dan tumbuh di rereng-rereng gunung 
yang susah di jangkau oleh masyarakat 
sehingga jarang dimanfaatkan oleh 
masyarakat, tetapi menurut masyarakat 
rotan lilin memiliki kualitas yang bagus. 
Rotan jernang kecil yang langka karena 
jenis rotan tersebut tidak cocok tumbuh 
baik di hutan primer maupun di hutan 
sekunder serta jenis rotan jernang kecil 
ini jarang dimanfaatkan masyarakat 
karena kualitas dari batangnya tidak 
bagus. Jenis-jenis rotan yang tidak 
langka karena dapat tumbuh di berbagai 
tempat baik di hutan primer, hutan 
sekunder maupun di tepi-tepi sungai 
sehingga bahan baku rotan tersebut 
berlimpah. Keberadaan bahan baku 
rotan yang berlimpah di hutan, 
menyebabkan masyarakat tidak 
melakukan pembudidayaan rotan karena 
masyarakat yang memanfaatkan rotan di 
sesuai dengan keperluan masyarakat 
dan pemintaan pasar sehingga tidak 
mengurangi keberadaan rotan di hutan.  
Nilai Ekonomi Dari Pemanfaatan Rotan 
Kegiatan ekonomi memerlukan 
suatu biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan suatu produk yang di 
hasilkan. Biaya produksi yang di 
keluarkan oleh masyarakat Desa 
Meragun dalam kegiatan pemanfaatan 
rotan yaitu biaya peralatan, biaya 
akomodasi dan biaya tranportasi. 
Masing-masing biaya produksi 
disajikan pada Gambar 2. 
Biaya peralatan sebesar 27% (Rp. 
94.080 /tahun/KK), biaya akomodasi 
sebesar 56% (Rp. 190.000 /tahun/KK) 
dan biaya tranportasi sebesar 17% (Rp. 
59.000 /tahun/KK) dari jumlah biaya 
produksi sebesar Rp. 343.080 
/tahun/KK. Menurut Nugroho (2002) 
biaya adalah pengorbanan sumberdaya 
yang dinyatakan dalam satuan moneter 
(uang), yang telah terjadi atau akan 
terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan 
biaya produksi adalah biaya-biaya yang 
terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi. 
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Gambar 2. Biaya produksi (Production cost) (Rp/tahun/KK) 
 
Setelah biaya produksi yang 
dikeluarkan dalam kegiatan ekonomi 
untuk memperoleh suatu produk atau 
barang yang memiliki nilai ekonomi. 
Masyarakat Desa Meragun dalam 
kegiatan pemanfaatan rotan 
menghasilkan suatu produk yang 
bernilai ekonomi, sehingga memperoleh 
pendapatan dari produk yang 
dihasilkan. Produk yang bernilai 
ekonomi  selengkapnya disajikan pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Produk yang bernilai ekonomi (Products of economic value) 
Jenis produk Harga per produk (Rp) 
Tengkalang 100.000 - 150.000 
Umpak 20.000 - 50.000 
Ragan 15.000 - 30.000 
Kebuduk 30.000 - 70.000 
Keranjang 250.000 - 350.000 
Atong 100.000 - 150.000 
Penakin 50.000 - 75.000 
Gelang 5.000 - 6.000 
Batang rotan meiya 3.000 - 5.000 
Batang rotan irit 3.000 - 5.000 
Umbut rotan penjalin manis 1.500 - 2.5000 
 
Penerimaan masyarakat sebesar 
rata-rata Rp. 1.810.640 /tahun/KK  dan 
biaya produksi sebesar rata-rata Rp. 
343.080 /tahun/KK sehingga 
pendapatan bersih sebesar rata-rata Rp. 
1.467.560 /tahun/KK. Maksimum 
penerimaan masyarakat sebesar Rp. 
6.765.000 /tahun dan minimum 
penerimaan Rp. 660.000 /tahun, 
maksimum biaya produksi masyarakat 
sebesar Rp. 675.000 /tahun dan 
minimum biaya produksi sebesar Rp. 
207.000 /tahun serta maksimum 
pendapatan bersih masyarakat sebesar 
Rp. 6.259.000 /tahun dan minimum 
pendapatan bersih sebesar Rp. 416.000 
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pendapatan bersih disajikan pada 
Gambar 3. 
Besarnya pendapatan masyarakat 
Desa Meragun didukung banyak 
produksi yang dihasil dari pemanfaatan 
rotan dan harga jual dari produk yang 
cukup tinggi. Menurut Boediono (1992) 
besar kecilnya pendapatan ditentukan 
faktor-faktor produksi yang dimiliki dan 




Gambar 3. Penerimaan, biaya produksi dan pendapatan bersih (Receipts, production costs and net 
income) 
Proses Pemanfaatan Rotan 
Masyarakat Desa Meragun 
memanfaatkan rotan secara tradisional, 
turun-temurun dari nenek moyang dan 
berinteraksi dengan alam. Siska et al. 
(2015) pada umumnya perwarisan 
pengetahuan tradisional dilakukan secara 
lisan dari generasi ke generasi.   
Proses yang dilakukan masyarakat 
dalam pemanfaatan rotan melalui beberapa 
tahap yaitu pemanenan, pembersihan 
tahap pertama, pengeringan, pembersihan 
tahap kedua, pembuatan produk, 
pemasaran dan kosumen. Dokumentasi 
proses pemanfaatan rotan disajikan pada 
Gambar 4. Proses pemanfaatan rotan 
tersebut, sebagai berikut: 
1. Pemanenan  
Masyarakat yang mengambil rotan di 
hutan dengan memperhatikan bahwa 
rotan tersebut memiliki kualitas yang 
bagus, terutama rotan yang sudah tua, 
batang yang merambat panjang, 
memiliki ruas yang cukup panjang, 
batang yang tidak rusak, daun mulai 
mengering yang berwarna keabu-abuan 
dan kekuningan serta duri dan pelepah 
yang banyak gugur dari batang. 
Pemanenan yang dilakukan masyarakat 
dengan cara memotong bagian pakal 
batang rotan, kemudian mengupas 
pelepah sambil menarik batang rotan 
dari ranting, cabang dan tanjuk pohon 
sehingga memperoleh panjang batang 
yang di inginkan dan memotong bagian 
ujung batang rotan. Batang rotan yang 
sudah di potong bagian pakal dan ujung 
serta yang sudah dibersihkan dari 
pelepah, kemudian masyarakat 
menggulung batang rotan tersebut atau 
juga memotong lagi menjadi bagian-












Penerimaan Biaya produksi Pendapatan bersih
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– 3 m. Umbut rotan yang dipanen 
masyarakat dengan memotong rotan 
yang masih muda, memotong pelepah 
dan tangkai daun serta membersihkan 
dari duri-duri. 
2. Pembersihan tahap pertama 
Setelah pemanenan masyarakat 
melakukan pembersihan tahap pertama, 
dengan mencuci batang rotan di air dan 
kemudian membelah batang rotan 
menjadi beberapa bagian yang 
disesuaikan dengan kebutuhan. Bagian 
batang rotan yang sudah dibelah, 
kemudian membersikan dengan 
membuang serat tengah dari batang 
rotan tersbut atau di rawut. 
3. Pengeringan 
Setelah dilakukan pembersihan tahap 
pertama, bagian-bagian batang rotan 
dilakukan pengeringan dengan 
menjemur di bawah sinar matahari dan 
diasapkan di atas tungku dapur 
masyarakat yang mengunakan kayu 
bakar. Alasan masyarakat melakukan 
pengeringan tersebut bertujuan 
mengurangi kadar air yang tersimpan di 
dalam batang rotan agar dalam 
pembuatan produk tidak terjadi 
penyusutan. 
4. Pembersihan tahap kedua 
Rotan yang sudah kering kemudian 
dibersihkan lagi atau dirawut kembali  
agar menjadi alus, lembut dan rapi 
supaya dalam pembuatan produknya 
mudah di kerjakan. 
5. Pembuatan produk 
Bagian-bagian rotan yang sudah 
dibersikan dilakukan proses 
penganyaman menjadi berbagai 
produk. Dalam proses pengayaman 
dilakukan suatu pengerapian agar 
produk yang dihasilkan kelihatan indah 
dan bagus. 
6. Pemasaran dan kosumen 
Dalam sistem pemasaran produk yang 
dilakukan oleh masyarakat yaitu 
dengan sistem pesan dan sistem 
dipasarkan. Kosumen yang memesan 
produk ke pada masyarakat, biasanya 
yang dipesan berupa jenis anyaman dan 
batang tumbuhan rotan dari jenis rotan  
meiya dan rotan irit yang memiliki 
ukuran panjang 2 m – 3 m. Pemesan 
tersebut di sesuaikan dengan kebutuhan 
kosumen. Sementara yang dipasarkan 
berupa jenis umbut rotan yang berasal 
dari rotan penjalin manis.  
 
 
a  b        c         d           e 
Gambar 4. Proses pemanfaatan rotan: a. pemanenan; b. pembersihan tahap pertama;   c. 
pengeringan; d. pembersihan tahap kedua; e. pembuatan produk (Rattan utilization 
process: a. harvesting; b. first stage cleaning; c. drying; d. second stage cleaning; e. 
product manufacture) 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 





Berdasarkan hasil analisis data 
tentang pemanfaatan rotan oleh 
masyarakat Desa Meragun dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat 13 jenis rotan yang di 
manfaatkan masyarakat Desa Meragun. 
Jenis rotan tersebut, terbagi atas 3 
genus yaitu Korthalsia, Calamus dan 
Daemonorops. Genus Korthalsia 
terdapat 3 jenis rotan yaitu rotan meiya 
(K echinometra Becc), rotan udang 
semut (K scaphigera Mart) dan rotan 
dahan (K rigida Blume). Genus 
Calamus terdapat 7 jenis rotan yaitu 
rotan taman (C optimus Beccari), rotan 
lilin (C javensis Blume), rotan sega (C 
caesius Blume), rotan irit (C 
trachycoleus Beccari), rotan tohiti (C 
inops Becc), rotan manau riang (C 
oxleyanus T et B) dan rotan manau (C 
manan Miq). Genus Daemonorops 
terdapat 3 jenis rotan yaitu rotan uwi 
koroh (D geniculata (Griff) Mart), 
rotan penjalin manis (D melanochaetes 
Bl) dan rotan jernang kecil (D 
didymopphylla Bacc).  
2. Nilai ekonomi dari pemanfaatan rotan 
dengan pendapatan bersih masyarakat 
sebesar rata-rata Rp. 1.467.560 
/tahun/KK dengan maksimum 
pendapatan bersih sebesar Rp. 
6.259.000 /tahun dan minimum 
pendapatan bersih sebesar Rp. 416.000 
/tahun. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan, saran yang di sampaikan 
sebagai berikut: 
1. Kepada masyarakat Desa Meragun 
Kecamatan Nanga Taman Kabupaten 
Sekadau untuk melakukan 
pembudidayaan rotan dan menjaga 
kelestarian rotan yang masih cukup 
berlimpah di hutan. 
2. Kepada pemerintah khususnya di 
Kabupaten Sekadau untuk 
menyediakan pasar atau mengadakan 
lomba kesenian dari produk rotan, 
mengingat bahan baku rotan masih 
cukup berlimpah di hutan khususnya di 
Desa Meragun dan tidak adanya pasar 
khusus penjualan bahan baku rotan. 
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